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Abstract. World civilization is always changing in various areas of human life. Along with the development of
housing, buildings, production infrastructure and other facilities. In project development, there are several
important aspects to be considered by the construction implementer in this case the contractor including time,
cost, quality and work safety. Project development will achieve success if the project development implementer is
able to complete the project development according to the specified schedule, available costs, quality and work
safety that have been determined. The purpose of this study is to determine the critical work on the construction
project of the PT. Sumber Mulya Grand Organik Factory Building using Microsoft Project 2024. In addition, it
is also to determine the work network (Network Project) on the construction work of the PT. Sumber Mulya Grand
Organik Factory Building in Ngadri Village, Binangun District, Blitar Regency. The data were obtained through
interviews, documentation, observation and checklists. Data analysis used is using the critical path method and
[floating CPM. The research results, when viewed from the critical path analysis and floating CPM, show that the
project construction period is 91 calendar weeks, with the critical path consisting of installing signboards,
outsets/bouplanks, excavation work, tight concrete casting, concrete foot plates, installing river stone foundations,
backfilling, making 15/20 concrete slopes, installing 12/15 concrete columns, installing 12/15 concrete ring
beams, H-beam iron truss work, purlin work, installing rafters and H-beam iron battens, installing metal spandek
roof tiles, installing zinc gutters, installing metal planks, sand filling and floor plastering, installing 60 x 60 floor
tiles, wall plastering, new wall paint, installing gypsum, painting ceilings, and cleaning. All were carried out in
detail and fulfilling the project's goal of completing the work quickly, meaning that the specified timeframe of 190
days was achieved in 91 days.

Keywords: Construction Project Management; Critical Path Method (CPM); Critical Path;, Microsoft Project
2024; Network Planning.

Abstrak.Peradaban dunia selalu berubah dari berbagai bidang kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan
pembangunan perumahan, gedung, sarana prasarana produksi serta fasilitas lainnya. Pada pembangunan proyek
terdapat beberapa aspek penting untuk diperhatikan oleh pelaksana pembangunan dalam hal ini kontraktor
diantaranya waktu, biaya, mutu serta keselamatan kerja. Pembangunan proyek akan mencapai keberhasilan
apabila pelaksana pembangunan prpyek mampu menuyelesaikan pembangunan proyek sesuai dengan jadwal yang
ditentukan, biaya yang tersedia, mutu dan keselamatan kerja yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pekerjaan kritis pada proyek pembangunan Gedung Pabrik PT. Sumber Mulya Grand Organik
dengan menggunakan Microsoft Project 2024. Selain itu juga untuk mengetahui jaringan kerja ( Network Project)
pada pekerjaan pembangunan Gedung Pabrik PT. Sumber Mulya Grand Organik di Desa Ngadri Kecamatan
Binangun Kabupaten Blitar. Adapun data yang didapat melalui wawancara, dokumentasi, observasi dan ceklist.
Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode jalur kritis dan floating CPM. Hasil penelitian
bila dilihat dari analisis jalur kritis dan floating CPM memperlihatkan bahwa jangka waktu pembangunan proyek
yaitu selama 91 minggu kalander dengan jalur kritis yaitu berada pada pekerjaan memasang papan nama, outset /
bouplank, pekerjaan galian tanah, cor beton rapat, beton foot plate, memasang pondasi batu kali, urugan tanah
kembali, membuat beton sloope 15/20, memasang beton kolom 12/15, memasang beton ring balk 12/15, pekerjaan
kuda-kuda besi H-beam, pekerjaan gording, pasang usuk + reng besi H-beam, pasang genteng metal spandek,
pasang talang seng, pasang metal plank, urugan pasir lantai dan plester lantai, pasang keramik lantai 60 x 60,
plester dinding, cat tembok baru, pasang gypsum, pengecetan langit-langit serta pembersihan dilakukan secara
terperinci dan pemenuhan terhadap penyelesaian pekerjaan proyek secara cepat artinya bahwa jangka waktu yang
ditentukan dalam waktu 190 hari dapat tercapai 91 hari.

Kata Kunci: Critical Path Method (CPM); Jalur Kritis; Manajemen Proyek Konstruksi; Microsoft Project 2024;
Network Planning.
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Analisis Manajemen Waktu pada Pembangunan Gedung Pabik PT. Sumber Mulya Grand Organik di Desa
Ngadri Kecamatan Binangun dengan Menggunakan Metode Jalur Kritis dan Floating CPMP

1. PENDAHULUAN

Pada suatu proyek pembangunan suatu gedung tolok ukur pembangunan adalah pada
sistem pengendalian proyek dalam hal ini penggunaan waktu se-efektif mungkin. Hal ini
bertujuan untuk mengendalikan agar pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Pengendalian proyek yang telah dilaksanakan seharusnya berbanding lurus
dengan kinerja proyek yang telah dicapai.

Kinerja suatu proyek pembangunan suatu gedung terdiri atas kinerja waktu, kinerja
biaya, kinerja mutu serta keselamatan proyek. Pada kesempatan ini alat yang dipakai agar
proyek pembangunan Gedung PT. SMGO adalah dengan analisa kurva S yang didukung
menggunakan Microsoft excel dan menggunakan jalur kritis melalui perangkat lunak Microsoft
Project.

Metode ini mampu mendeteksi sedini mungkin apabila terjadi keterlambatan waktu
dalam pelaksanaan proyek pembangunan suatu gedung sehingga pelaksana pembangunan
dapat segera mengantisipaasi serta mencari sebuah solusi konkrit yang tepat agar proyek
pengerjaan pembangunan gedung PT. SMGO dapat diselesaikan tepat waktu.

Selain manajemen waktu tentunya harus diikuti dengan pelaksanaan proyek yang baik
dan sesuai dengan perencanaannya. Dengan manajemen waktu dan pelaksanaan yang baik,
maka resiko sebuah proyek konstruksi pembangunan gedung PT. SMGO dapat diperkecil.
Secara langsung hal tersebut akan mengurangi pembengkakan biaya proyek pembangunan dan
menghindari denda akibat belum terselesaikannya saat batas waktu penyelesaian tidak tepat.
Dan bila pengelolaan waktu proyek dilaksanakan secara seksama maka akan memberikan
keuntungan bagi kontraktor sebagai penanggung jawab pelaksanaan pembangunan Gedung di
PT. SMGO.

Pada saat ini banyak dijumpai pelaksanaan pembangunan proyek-proyek bangunan
gedung yang mempunyai “Track Record” yang kurang baik untuk penyelesaian ketepatan
waktu proyek. Oleh sebab itu analisis pelaksanaan manajemen waktu proyek pembangunan
gedung sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui kekurangan dan kelemahan
yang selama ini dilakukan dan pada akhirnya dapat secara tepat mengukur ketepatan waktu
pelaksanaan pembangunan gedung yang nantinya sebagai bahan masukan bagi para kontraktor

untuk lebih baik lagi dan profesional.
2. METODE PENELITIAN

Pada kesemapatan dalam penelitian ini dilakukan Analisis data dengan mengngunakan

analisis perangkat lunak manajemen proyek dikenal dengan Microsoft project 2024 dan
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program Microsoft excel 2024. Analisis perangat lunak ini berfokus pada tiga plar utama yaitu
manajemen waktu (penjadwalan secara otomatis, jalur kritis (CPM), alokasi sumber daya dan
manajemen anggaran biaya).

Dalam penelitian ini menganalisis bagaimana perubahan pada satu tugas berdampak pada
durasi total proyek pembangunan gedung PT. SMGO dengan menggunakan metode diagram
CPM. Selain itu pelaksanaan pembangunan diharapkan mampu mencegah kelebihan beban
(over load) pada anggota tim atau peralatan dengan fitur Resource Lweling. Dan dalam analisis
ini juga membandingkan rencana awal (Base Line) dengan realitas progres di lapangan.

Analisis proyek pembangunan gedung PT. SMGO merujuk pada investigasi dan evaluasi
sistematis terhadap suatu proyek atau tujuannya adalah untuk menentukan dan mengevaluasi
proyek sebesar apa keberhasilan dan resiko suatu proyek guna mengambil suatu keputusan
yang tepat mengenai kelanjutan, penyesuaian atau penghentia proyek tersebut. Pada
pelaksanaan teknik analisis data yang digunakan secara terperinci adalah sebagai berikut:
Teknik Hitungan Maju (Forward Pass)

Yaitu dimulai dari Start (/nitial event) menuju finish (terminal event) untuk menghitung
waktu penyelesaian tercepat suatu kegiatan (EF), waktu tercepat terjadinya kegiatan (ES) dan
saat paling cepat dimulainya suatu peristiwa (E). Sedangkan aturan perhitungan maju (Forward
Pass) sebagai berikut: Kecuali kegiatan awal, maka suatu kegiatan baru dapat dimulai bila
kegiatan yang mendahuluinya (Predecesor) telah selesai. Waktu selesai paling awal suatu
kegiatan sama dengan waktu mulai paling awal, ditambah dengan kurun waktu kegiatan yang
mendahuluinya EF (i - j) = ES (i - j + t (i - j). Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih
kegiatan-kegiatan terdahulu yang menggabung, maka waktu mulia paling awal (ES) kegiatan
tersebut adalah sama dengan waktu selesai paling awal (EF) yang terbesar dari kegiatan
terdahulu.

Teknik Hitungan Mundur (Backward Pass)

Dimulai dari finish menuju start untuk mengidentifikasi saat paling lambat terjadinya
suatu kegiatan (LF), waktu paling lambat terjadinya suatu kegiatan (LS) dan saat paling lambat
suatu peristiwa terjadi (L). Sedangkan aturan hitungan mundur (Backward Pass) adalah sebagai
berikut: Wakt mulai paling akhir suatu kegiatan sama dengan waktu selesai paling akhir
dikurangi kurun waktu berlangsungnya kegiatan yang bersangkutan. LS (i-j)=LF (i-j)—t.
Apabila suatu kegiatan terpecah menjadi 2 kegiatan a tau lebih maka waktu paling akhir (LF)
kegiatan tersebut sama dengan waktu mulai paling akhir (LS) kegiatan berikutnya yang
terkecil. Syarat-syarat pembuatan Network Diagram beberapa hal yang digunakan sebagai

pedoman dalam pembuatan Network Diagram adalah sebagai berikut: Dalam penggambaran
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Network diagram harus jelas dan mudah dibaca. Harus dimulai dari event kejadian dan diakhiri
pada event kegiatan. Kegiatan disimbolkan dengan anak panah yang digambar garis lurus dan
boleh patah yang digambar garis lurus. Hindari perpotongan antar anak panah. Diantara 2
kejadian hanya boleh ada 1 anak panah. Penggunaan kegiatan semua ditunjukkan dengan garis
putus-putus. Penulisan kegiatan dan kejadian

Sedangkan sifat atau syarat umum jalur kritis adalah: Pada kegiatan pertama: ES=LS =
O atau E (1) = L (1) = O. Pada kegiatan terakhirnya atau terminal: LF = EF. Float total TF =
0.

Perhitungan float total dihitung dengan formulasi berikut ini: TF = LF = LS-ES. Artinya
float total suatu kegiatan sama dengan waktu selesai paling akhir dikurangi waktu selesai paling
awal atau waktu mulai paling awal dari kegiatan tersebut, atau dapat juga diformulasikan
sebagai berikut: TF = LQ - E (1) - D (i - j). Artinya float total sama dengan waktu paling akhir
terjadinya mode berikutnya LQ dikurangi waktu paling awal terjadinya mode terdahulu E (i)
dikurangi kurun waktu kegiatan yang bersangkutan D (i - ).

Teknik Perhitungan Float Bebas, Interfern dan Independen
Float Bebas

Salah satu syarat adanya Float Bebas (FF) adalah bilamana semua kegiatan pada jalur
yang bersangkutan dimulai seawal mungkin. Besarnya (FF) suatu kegiatan adalah sama dengan
sejumlah waktu dimana penyelesaian kegiatan tersebut dapat ditunda tanpa mempengaruhi
waktu mulai paling awal dari kegiatan berikutnya ataupun semua peristiwa yang lain pada
jaringan kerja.

Float Bebas dimiliki oleh suatu kegiatan tertentu sedangkan Float total dimiliki oleh
kegiatan-kegiatan yang berada dijalur yang bersangkutan, float bebas dihitung sebagai cara
berikut ini:

Float bebas dari suatu kegiatan adalah sama dengan waktu mulai paling awal (ES) dari
kegiatan berikutnya dikurangi waktu selesai paling awal (EF) kegiatan yang dimaksud, jadi
bila rangkaian kegiatan terdiri dari kegiatan-kegiatan A (1-2) dan B (2-3) dengan mode 1, 2
dan 3 maka kegiatan A mempunyai float bebas sebesar FF (1-2) = ES (2-3) - EF (1-2)
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Dapat digambarkan sebagai berikut:

OG0

Gambar 1. Gambaran Teknik Perhitungan Float.

Float Interferant

Float inteferent sama dengan float total dikurangi float bebas atau IF = FT - FF artinya
bila suatu kegiatan menggunakan sebagian dari IF sehingga kegiatan non kritis berikutnya pada
jalur tersebut perlu dijadwalkan lagi (digeser) meskipun tidak sampai mempengaruhi
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Sehingga float inteferent adalah float total dikurangi
float bebas atau sama dengan PR-PQ = QR
Float Independent

Float Independent memberikan identifikasi suatu kegiatan tertentu dalam jaringan kerja
yang meskipun kegiatan tersebut terlambar tidak berpengaruh terhada float total dari kegiatan
yang mendahului ataupun kegiatan berikutnya dengan batasan float Independent yaitu semua
predecessor selesai selambat mungkin dan sucessor mulai seawal mungkin dan bila selesai
waktu (interval) tersebut melebihi kurun waktu kegiatan yang dimaksudkan maka selisih ini
disebut float independent sehingga bila dirumuskan adalah sebagai berikut: Float Independent
(Fid) = ES. Kegiatan berikutnya dikurangi LF kegiatan terdahulu dikurangi kurun waktu
kegiatan yang dimaksud.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pemecahan Masalah (Jaringan Kerja)

Berdasarkan uraian pekerjaan dan estimasi durasi tiap-tiap pekerjaan dan mengacu
kepada langkah-langkah pembuatan jadwal menggunakan metode jalur kritis, sebagai langkah
selanjutnya adalah membuat jaringan kerja. Untuk melihat logika ketergantungan pekerjaan
dari Proyek Pembangunan Gedung PT. Sumber Mulya Grand Organik (SMGO)

Peritungan Maju

Dalam mengidentifikasi jalur kritis di pakai suatu cara yang di sebut hitungan maju. Dan
perlu diingat kembali aturan dalam menyusun jaringan kerja yaitu: “Kecuali kegiatan awal,
maka suatu kegiatan baru dapat dimulai bila kegiatan yang mendahuluinya telah selesai”.
Waktu selesai paling awal kegiatan adalah sama waktu mulai paling awal, ditambah kurun

waktu kegiatan yang bersangkutan.
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EF=ES+D atau EF (I-))=ES (ij) +D(ij)
Perhitungan Mundur

Perhitungan mundur di maksudkan untuk mengetahui waktu yang paling akhir kita
“masih” dapat memulai dan mengakhir masing- masing kegiatan tanpa menunda kurun waktu
penyelesaian proyek secara. keseluruhan, yang telah di hasilkan dari perhitungan maju. Untuk
mendapatkan Hitungan mundur dipakai aturan kerja yang menyatakan bahwa “waktu mulai
paling akhir suatu kegiatan adalah sama dengan waktu selesai paling akhir dikurangi durasi
dari kegiatan tersebut, atau LS=LF - D
Hubungan pekerjaan dengan metode CPM
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Crirical Path Method Perhitungan Maju dan Mundur.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Maju dan Mundur.

Kegiatan Durasi Paling Awal Paling Akhir Keterangan
D) (ES) (EF) (LS (LF)

a 1 90 91 90 91 Pekerjaan Selesai

b 3 1 4 1 4

c 1 0 1 0 1

d 6 4 10 4 10

e 2 19 21 19 21

f 1 10 11 10 14

g 2 73 75 73 75

h 2 11 16 14 16

1 3 16 19 16 19

] 5 27 32 27 33
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k 9 43 52 43 62
1 1 32 33 41 42
m 2 10 12 10 12
n 4 12 16 12 16
0 6 21 27 21 27
p 8 27 35 27 35
q 5 27 32 27 41
r 8 35 43 35 43
s 3 33 45 42 45
t 6 32 33 33 34
u 8 32 40 66 74
v 2 43 45 43 45
w 4 45 49 45 49
X 6 49 55 49 55
y 5 55 60 55 60
z 2 61 63 61 63
aa 1 60 61 60 61
ab 6 65 71 65 71
ac 2 71 73 71 73
ad 2 63 65 63 65
ae 1 35 72 35 87
af 1 71 72 71 87
ag 1 72 73 87 88
ah 1 75 91 90 91 Pekerjaan Selesai
ai 1 74 75 89 90
aj 1 33 35 34 35
ak 1 73 74 88 89
al 4 75 79 75 79
am 1 79 80 79 80
an 1 81 82 81 82
ao 1 80 81 80 81
ap 1 27 28 27 78
aq 1 28 29 62 63
ar 1 83 91 90 91 Pekerjaan Selesai
as 1 83 91 90 91 Pekerjaan Selesai
at 1 83 91 90 91 Pekerjaan Selesai
au 1 83 91 90 91 Pekerjaan Selesai
av 1 41 80 79 80
aw 1 40 75 74 75
ax 1 40 41 74 79
ay 1 82 91 82 91 Pekerjaan Selesai
az 1 82 83 82 90
ba 1 29 32 63 66
bb 4 82 86 82 86
be 2 86 88 86 88
bd 2 88 90 88 90
bf 3 52 65 62 65
bg 1 71 82 71 82
bh 1 71 82 71 82
bi 1 71 82 71 82
bj 1 72 91 90 91 Pekerjaan Selesai
bk 1 72 91 90 91 Pekerjaan Selesai
bl 1 71 72 71 90
Float Total

Pada menganalisa jadwal proyek arti penting dari float total adalah jumlah waktu yang di

perkenankan suatu kegiatan boleh di tunda tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek
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dan secara keseluruhan. Float total ini dimiliki bersama oleh semua kegiatan yang ada pada
jalur yang bersankutan. Float Total di hitung dengan Rumus sebagai berikut:
TF = LF - EF = LS — ES atau TF= LF-ES-D
Float Bebas

Berbeda dengan Float Total yang dimiliki bersama oleh semua kegiatan yang ada pada
jalur yang bersankutan, Free Float (FF) dimiliki oleh satu kegiatan. Free Float di hitung dengan
Rumus sebagai berikut: FF= EF- ES atau FF= EF-ES-D
Float Interferent

Float Interferen sama dengan Float Total dikurangi Float Besas IF= FT — FF. Artinya
dari float interferen adalah bila suatu kegiatan menggunakan sebagian dari IF sehingga
kegiatan non Kritis berikutnya pada jalur tersebut perlu dijatwalkan lagi (digeser) meskipun
tidak sampai mempengaruhi penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Float.
Kegiatan Durasi Paling Awal Paling Akhir TF= FF= IF InD Keterangan

(D) (ES) (EF) (LS) (LF) LF- EF- F
ES-D ES-D EF-
LS-
D
a 1 90 91 90 91 0 0 0 0 Jalur Kritis
b 3 1 4 1 4 0 0 0 0 Jalur Kritis
c 1 0 1 0 1 0 0 0 0 Jalur Kritis
d 6 4 10 4 10 0 0 0 0 Jalur Kritis
e 2 19 21 19 21 0 0 0 0 Jalur Kritis
f 1 10 11 10 14 3 0 3 0 Aman
g 2 73 75 73 75 0 0 0 0 Jalur Kritis
h 2 11 16 14 16 3 3 0 0 Aman
i 3 16 19 16 19 0 0 0 0 Jalur Kritis
] 5 27 32 27 33 1 0 1 0 Aman
k 9 43 52 43 62 10 0 10 O Aman
1 1 32 33 41 42 9 0 9 -9 Aman
m 2 10 12 10 12 0 0 0 0 Jalur Kritis
n 4 12 16 12 16 0 0 0 0 Jalur Kritis
0 6 21 27 21 27 0 0 0 0 Jalur Kritis
p 8 27 35 27 35 0 0 0 0 Jalur Kritis
q 5 27 32 27 41 9 0 9 0 Aman
r 8 35 43 35 43 0 0 0 0 Jalur Kritis
S 3 33 45 42 45 9 9 0 0 Aman
t 6 32 33 33 34 1 0 1 -1 Aman
u 8 32 40 66 74 34 0 34 .34 Aman
v 2 43 45 43 45 0 0 0 0 Jalur Kritis
w 4 45 49 45 49 0 0 0 0 Jalur Kritis
X 6 49 55 49 55 0 0 0 0 Jalur Kritis
y 5 55 60 55 60 0 0 0 0 Jalur Kritis
z 2 61 63 61 63 0 0 0 0 Jalur Kritis
aa 1 60 61 60 61 0 0 0 0 Jalur Kritis
ab 6 65 71 65 71 0 0 0 0 Jalur Kritis
ac 2 71 73 71 73 0 0 0 0 Jalur Kritis
ad 2 63 65 63 65 0 0 0 0 Jalur Kritis
ae 1 35 72 35 87 51 36 15 36 Aman
af 1 71 72 71 87 15 0 15 0 Aman
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ag 1 72 73 87 88 15 0 15 -15 Aman
ah 1 75 91 90 91 15 15 0 0 Aman
ai 1 74 75 89 90 15 0 15 -15 Aman
aj 1 33 35 34 35 1 1 0 0 Aman
ak 1 73 74 88 89 15 0 15 -15 Aman
al 4 75 79 75 79 0 0 0 0 Jalur Kritis
am 1 79 80 79 80 0 0 0 0 Jalur Kritis
an 1 81 82 81 82 0 0 0 0 Jalur Kritis
ao 1 80 81 80 81 0 0 0 0 Jalur Kritis
ap 1 27 28 27 78 50 0 50 0 Aman
aq 1 28 29 62 63 34 0 34 .34 Aman
ar 1 83 91 90 91 7 7 0 0 Aman
as 1 83 91 90 91 7 7 0 0 Aman
at 1 83 91 90 91 7 7 0 0 Aman
au 1 83 91 90 91 7 7 0 0 Aman
av 1 41 80 79 80 38 38 0 0 Aman
aw 1 40 75 74 75 34 34 0 0 Aman
ax 1 40 41 74 79 38 38 -34 Aman
ay 1 82 91 82 91 8 8 0 0 Aman
az 1 82 83 82 90 7 0 7 0 Aman
ba 1 29 32 63 66 34 0 34 .34 Aman
bb 4 82 86 82 86 0 0 0 0 Jalur Kritis
be 2 86 88 86 88 0 0 0 0 Jalur Kritis
bd 2 88 90 88 90 0 0 0 0 Jalur Kritis
bf 3 52 65 62 65 10 10 0 0 Aman
bg 1 71 82 71 82 10 10 0 10 Aman
bh 1 71 82 71 82 10 10 0 10 Aman
bi 1 71 82 71 82 10 10 0 10 Aman
bj 1 72 91 90 91 18 18 0 0 Aman
bk 1 72 91 90 91 18 18 0 0 Aman
bl 1 71 72 71 90 18 0 18 0 Aman

Mengelompokkan Kegiatan-Kegiatan yang Berada pada Jalur Kritis

Jalur Kritis merupakan sekumpulan aktifitas yang menentukan waktu paling cepat
selesainya proyek. Jalur ini merupakan jalur terpanjang pada diagram jaringan dan memliliki
slack/float minimal atau nol (0). Float adalah sejumlah waktu tunda aktivitas (waktu
kelonggaran), tanpa menunda atau mengganggu selesainya proyek secara keseluruhan. Yang
termasuk dalam pekerjaan kritis pada proyek Pembangunan Gedung PT. Sumber Mulya Grand
Organik (SMGO) adalah memasang papan nama, uitset/bouplank, pekerjaan galian tanah, cor
beton rabat, beton footplat memasang pondasi batu kali, urugan tanah kembali, membuat beton
sloof 15/20, memasang beton kolom 12/15, memasang beton ring balk 12/15, Pekerjaan kuda-
kuda kayu kruing, Pekerjaan Gording, Pasang usuk + reng kayu kruing, pasang genteng prentul,
pasang talang seng, pasang genteng bubungan, pasang woodplank, memasang rangka plafon +
eternite, urugan pasir bawah lantai, Pasang Keramik 40 x 40 cm, Pasang Keramik 40 x 40 cm
Serat Kasar, Pasang Keramik Lantai 20 x 20, Pasang Keramik Dinding 20 x 25, Cat Tembok
baru, Cat Kayu Baru, Mengecat langit — langit, Pembersihan
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Dengan menggunakan CPM dapat di ketahui jangka waktu pelaksanaan proyek yaitu
selama 91 minggu kalender dengan jalur kritis yaitu berada pada pekerjaan memasang papan
nama, uitset/bouplank, pekerjaan galian tanah, cor beton rabat, beton footplat memasang
pondasi batu kali, urugan tanah kembali, membuat beton sloof 15/20, memasang beton kolom
12/15, memasang beton ring balk 12/15, Pekerjaan kuda-kuda kayu kruing, Pekerjaan Gording,
Pasang usuk + reng kayu kruing, pasang genteng prentul, pasang talang seng, pasang genteng
bubungan, pasang woodplank, memasang rangka plafon + eternite, urugan pasir bawah lantai,
Pasang Keramik 40 x 40 cm, Pasang Keramik 40 x 40 cm Serat Kasar, Pasang Keramik Lantai
20 x 20, Pasang Keramik Dinding 20 x 25, Cat Tembok baru, Cat Kayu Baru, Mengecat langit

— langit, Pembersihan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Critical Path Method (CPM),
pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung PT Sumber Mulya Grand Organik (SMGO)
diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu 91 minggu kalender. Analisis perhitungan maju,
perhitungan mundur, serta perhitungan float menunjukkan adanya sejumlah pekerjaan kritis
yang memiliki nilai total float sebesar nol sehingga keterlambatan pada pekerjaan tersebut
secara langsung akan memengaruhi waktu penyelesaian proyek. Pekerjaan kritis meliputi tahap
persiapan, pekerjaan tanah dan fondasi, pekerjaan struktur, pekerjaan atap, pemasangan plafon
dan lantai, pengecatan, hingga pekerjaan pembersihan. Oleh karena itu, pekerjaan yang berada
pada jalur kritis harus mendapatkan pengawasan, pengendalian sumber daya, dan evaluasi
waktu secara lebih intensif. Sementara itu, pekerjaan nonkritis masih memiliki waktu
kelonggaran sehingga dapat disesuaikan sepanjang tidak melampaui nilai float yang tersedia.
Penerapan metode CPM membantu pelaksana proyek mengidentifikasi kegiatan prioritas,
mengantisipasi potensi keterlambatan, serta mengendalikan jadwal agar pembangunan Gedung

PT SMGO dapat diselesaikan secara efektif dan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
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